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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media diorama terhadap hasil 

belajar IPAS siswa pada materi rantai makanan kelas V di SDN 065015 Medan 

Tahun Pelajaran 2024/2025. Metode penelitian yang digunakan adalah adalah 

eksperimen dengan desain pretest-posttest One Group Design. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dapat diketahui bahwa pengetahuan awal sebelum mendapat 

perlakuan atau pengajaran dengan memperoleh nilai rata-rata 20,71, sementara 

hasil belajar setelah mendapatkan pengajaran menggunakan media diorama 

memperoleh nilai rata-rata 73,75.  

 

Kata kunci : One Group Design, Media Diorama, Hasil Belajar.  

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of diorama media on students science 

and science learning outcomes in class V food chain material at SDN 065015 Medan 

for the T.P 2024/2025. The research method used was an experiment with a pretest-

posttest design One Group Design. Based on the research results, it can be seen that 

initial knowledge before receiving treatment or teaching obtained an average score of 

20.71, while learning outcomes after receiving instruction using diorama media 

obtained an average score of 73.75. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan kegiatan edukatif yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan potensi siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Berdasarkan Pasal 2 Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, guru harus melaksanakan pembelajaran berbasis 

aktivitas yang memuat karakteristik sebagai berikut: (1) interaksi dan inspiratif; (2) 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif; (3) 

kontekstual dan kolaboratif; (4) memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian siswa; dan (5) sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.  

Jika proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan sasaran pembelajaran, 

maka siswa dapat mencapai target pembelajaran atau kompetensi sesuai dengan 

yang telah ditentukan. Menurut Wina Sanjaya (2010:15) ada beberapa variabel 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran, antara lain: faktor 

guru, faktor siswa, faktor sarana dan prasarana, dan faktor lingkungan. Faktor dari 

kemampuan guru itu sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Guru 

sangat diwajibkan untuk memiliki kemampuan dalam memilih strategi, teknik, 

pendekatan, sumber belajar, metode pembelajaran, dan media pembelajaran yang 

baik atau tepat dalam melakukan kegiatan pembelajaran agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik, efektif, dan efisien. Guru tersebut juga harus memiliki 

kemampuan pada setiap atau semua mata pelajaran baik dalam Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS).  

Berdasarkan informasi dari guru wali kelas V SDN 065015 Medan, nilai 

ulangan harian IPAS siswa kelas V belum maksimal. Nilai ulangan harian siswa 

masih dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah 

ditentukan pihak sekolah untuk mata pelajaran IPAS adalah 70. Untuk lebih 

jelasnya ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 1 Persentase Data Nilai Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SDN 

065015 Medan. 

KKTP Nilai Jumlah Siswa Kelas V Keterangan 

V % 

70 ≥ 70 10 36 Tuntas 

≤ 70 18 64 Tidak Tuntas 

Jumlah 28 100  

Sumber: Guru Kelas V SD Negeri 065015 Medan 

 

Dilihat dari Tabel 1.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa siswa kelas V terdapat 

10 siswa yaitu sebesar 36% yang memenuhi KKTP yang telah ditetapkan, 

sedangkan 18 siswa yaitu sebesar 64% yang tidak memenuhi KKTP. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang nilai ulangan harian pada mata 

pelajaran IPAS yang tidak tuntas.  Maka dari itu peneliti ingin menawarkan sebuah 

media pembelajaran agar proses belajar mengajar bisa berjalan dengan efektif. 

Media yang ingin diimlplementasikan yaitu media pembelajaran diorama. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan suatu jenis 

penelitian menggunakan desain pre-eksperimental designs One Group Design. 

One Group Design One Group Design adalah kegiatan penelitian yang 

memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan 

perlakuan barulah memberikan tes akhir (posttest) (Arikunto, 2010:124). 

Desain ini membuat dua kali pengukuran terhadap hasil belajar IPAS siswa 

pada materi rantai makanan kelas V SD. Pertama dilakukan pengukuran pretest 

untuk melihat bagaimana kondisi sampel sebelum diberikan perlakuan , setelah itu 

diberikan perlakuan, dan selanjutnya dilakukan pengukuran posttest untuk melihat 

bagaimana kondisi sampel setelah diberikan perlakuan yaitu hasil belajar IPAS 

siswa pada materi rantai makanan kelas V SD. Teknik pengumpulan data yang 

dapat dilakukan adalah dengan menggunakan tes essay.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas V SDN 065015 Medan T.P 

2024/2025. Sebelum peneliti melakukan pembelajaran di kelas V dengan 

menggunakan media Diorama. Siswa diajak untuk mengerjakan soal Pre Test untuk 

mengetahui pengetahuan awal siswa, maka diperoleh nilai rata-rata Pre Test siswa 

adalah 20,71. Selanjutnya dilakukan pengajaran materi rantai makanan dengan 

menggunakan media Diorama, setelah melakukan pengajaran maka dilakukan Post 

Test, maka diperoleh nilai rata-rata Post Test siswa adalah 73,75. Setelah mendapat 

nilai rata-rata, selanjutnya peneliti mencari uji analisis data yaitu Uji Normalitas dan 

Uji Homogenitas Varians. Data hasil penelitian Pre Test yang diajar menggunakan 

media Diorama yang diuji menggunakan Liliefors diperoleh 𝐿0= 0,146943 < 

𝐿(0,05)(28) = 0,1658 dengan α = 0,05 dari jumlah 28 siswa, maka 𝐻0 diterima.dan 

data hasil penelitian Post Test yang diuji menggunakan Liliefors diperoleh 𝐿0= 

0,148 < 𝐿(0,05)(28) = 0,1658 dengan α = 0,05 dari jumlah 28 siswa, maka 𝐻0 

diterima, sehingga hasil belajar Pre Test dan Post Test kelas yang diajar 

menggunakan media Diorama  berdistribusi normal.  

Selanjutnya kelas yang diajar menggunakan media Diorama diuji homogenitas 

varians dengan uji F diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,507936 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,524983 maka 𝐻0 

diterima sehingga dinyatakan data Pre Test dan Post Test kelas V homogen. Setelah 

diuji data hasil belajar yang berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis dengan Uji t, sehingga diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 67,99 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,703 maka 𝐻0 ditolak dan H1 diterima.  Artinya ada Pengaruh Media 

Diorama Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V di SDN 065015 Medan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilaksanakan di SDN 065015 

Medan T.P 2024/2025, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi rantai makanan yang 

diajarkan sebelum menggunakan media Diorama dengan Pre Test 

memperoleh hasil rata-rata sebesar 20,71. 
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2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi rantai makanan yang 

diajarkan sesudah menggunakan media Diorama dengan Post Test 

memperoleh hasil rata-rata sebesar 73,75. 

3. Ada pun rata-rata hasil Pre Test belajar siswa sebelum menggunakan media 

Diorama sebesar 20,71 dan rata-rata hasil Post Test belajar siswa sesudah 

menggunakan media Diorama sebesar 73,75, dapat dinyatakan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan media Diorama terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS materi rantai makanan. 
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